BARI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sulkamno menyatakan dalam Jasmerahnya yang berarti jangan sekali-kali
melupakan sejarah. Untuk mengenal sejarah bangsanya, dapat dilakukan dengan
mengenali dan melestarikan bangunan-bangunan vang mengandung mla sejarah

Dalam sejarah, tempat vang mengandung pemngpgalan sejarah adalah
sesuatu yang sangat penting, karena para ahli dapat mempelajann tentang
kehidupan maga lalu Salah satu peninggalan sejarah yang dipandang sangat
penting oleh para ahli dan penelitt yvaitu Situs Purbakala Sangiran.

Sangiran berada di tengah perbatasan kabupaten Sragen dan Karanganyar,
merupakan tempat yang terdapat siza-sisa kehidupan masa pra-sejarah balk
manusia, tumbuhan mavpun binatang,

Sangiran merupakan situs arkeologl manusia purba terlengkap & Asia
Sangiran pertama kal ditemukan oleh PE.C Schemulling tahun 18364 dengan
laporan penemuan fosil vertebrata dan Kalioso Luas situs Sangiran mencapa 36
km=, lokasi tersebut merupakan pusat perkembangan manusia duma, yang
membenkan petunjuk tentang keberadaan manusia sejak 150 G600 tahun yang lalu
Oleh karena ity keberadaan sangiran harus dilestanikan.

Selanjutnva berdasarkan data dann 150 responden tentang Situs Sangiran,
sebagian besar responden atau sebanyak 67% menyatakan ketidaktahuan mereka
tentang gedung tersebut Kunjungan ke tempat tersebut juga hampir tidak pernah
dilakulcan, Data responden menunjuklkan sebagian besar atau 90% tidak pemah
mengunjung tempat tersebut Meskipun demilaan, responden setumu jka Situs
Purbakala Sangiran dikenalkan secara lebih luas kepada masyarakat khususanya
generast muda dan dimanfaatlan untok kepentingan masyarakat

Menurut Widjaya dalam Widun (1988:19), pelestanan diartikan sebaga
segala kegiatan atau yang dilakukan secara terus-menerus, terarah dan terpadu
guna mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan adanya sesuatu yang tetap
abadi, bersifat dinanus, luas dan selektif Tsaha pelestankan situs purbakal
Sangiran nampak masih kurang disertal dengan pemahmman masyarakat tentang
pentingnya fosil-fosil yang ditemukan di lokast tersebut Hal tmi terhhat dan
masth adanya pencunan fosilfosil sangiran oleh orang Amerika yang terjadh pada

tahun 2010, jumlahnya sekitar 600 potong. Ada tulang belulang dan badak, gajah
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jenis stegodon yvaknil gajah purba berusia 1 juta tahun lalu yang sudah punah, gig1
geraham gajah stegodon, dan kepala buaya purba jemis gavial yang harga jualnya
mendekati 1 mibar (Adp dalam Widur, 2010:2) Tindakan tersebut terjads karena
kurangnya kesadaran dan pemahaman terhadap arti pentingnya sebuah situs
bersejarah.

Untuk menanamkan kesadaran pelajar mengenar hal tersebut, selain
dalam keluarga dan masyarakat, juga dilakukan di sekelah oleh pelajar dengan
cara yvang lebith efektif dan inovatif dengan pembuatan “Idisi Basa® agar pelajar
tertarile untuk mengenal, memahamt, memanfaatkan, serta melestanilcan  situs
sangiran. Keumkan “Misi Basa” dalam situs purbakala sangiran adalah cerita yang
menyelipkan unsur sejarah dan informasi mengenat situs sangiran dengan menarik
dan dicentakan oleh seorang pelajar laka-laky dan seorang pelajar perempuan yang
sedang berkunjung ke situs sangiran untuk mengerjakan tugas hingga terjadi
perdebatan antar mereka mengenal apa yvang ada i dalam situs sangiran tersebut

Berdasarkan latar belakang i atas penulis membuat sebuah karya ilmiah
yvang berjudul “MISI BASA™ @ Komik Situs Purbakala Sangiran sebagai Upaya
Pelajar terthadap Pelestanan Situs Purbakala Sangran. Diharaplean situs purbakala

Sangiran lebih dikenal dan bermanfaat bagi masyarakat

B. Rumusan Masalah
1 Bagaimana sejarah terbentuknya Museum Purbakala Sangiran?
1 Bagmmanaupaya pelestanian Situs Sangiran melalm " Mist Basa™?
3 Bagaimana pengembangan "Mist Basa” sebagan upaya pelajar terhadap

pelestannan cagar budaya sangiran”

C. Tujuan Penulisan
1. IMendesknpsikan sejarah terbentuknya situs purbakala sangiran
2 Mendesknpsikan “Mis: Basa” sebaga upaya pelajar terhadap pelestanian
cagar budaya sangiran.

Mendesknpsikan hasil dan “MMisi Basa” terhadap kesadaran pelajar

i

terthadap pelestarian cagar budaya Sangiran.



D. Manfaat Penulisan
Manfaat Teoretiz
Memben masukan untuk pengembangan pengetahuan Situs Purbakala

Sangiran guna mengembangkan nilai-niia1 pelestarian oleh pelajar

Yanfaat Pralztis

1. Dapat digunakan sebagas media untuk memperluas atau memasyarakatian

tde-ide kreativ kepada masyarakat

L

Partisipasi masyarakat khususnya generasi muda yang positif kreativitasnya
dan 1kut serta dalam ajang rasa kepedulian terhadap pelestanan Situs
Purbakala Sangiran

3. Menambah referens tentang Situs Purbakala Sangiran



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Situs Purbakala Sangiran

Menurut Haviland (dalam Warsito 2012:25) mengatakan bahwa situs
merupakan tempat-tempat dimana ditemukan peninggalan-peninggalan arkeolog
di kediaman makhluk manusia Sedangkan purbakala memilika artt zaman dahulu
Jadi, situs purbakala adalah tempat-tempat dimana ditemukan peninggalan-
peninggalan arkeologl di kediaman makhluk manusia pada zaman dahulu

Sttus adalah suatu wilayah vang menyimpan benda-benda peninggalan
sejarah yang bermanfaat untuk penelitan, ilmu pengetahuan dan teknolog:
Sangiran merupakan sebuah situs manusia purba terpenting & Indonesia, bahkan
terkemuka di dunia karena termasuk salah satu dant sedilat situs heminid dunia
Letalt Situs Sangiran berada 15 Km di sebelah utara Kota Solo. Luas Situs
Sangiran meliputt empat wilayah administranf yaitu Kalijambe, Gemolong, dan
Plupuh yang masul Kabupaten Sragen, serta wilayah Gondangrejo yang masuk
Kabupaten Karanganvar (Simanjuntak dalam Widun, dklk | 1998).

Situs Sangiran memunyar luas sekitar 59, 2 km?® (5K Mendikbud
070/1997) secara administratif termasuk kedalam dua wilayah pemernutahan,
yaitu: Kabupaten Sragen (Kecamatan Kalijambe, Kecamatan Gemolong, dan
Kecamatan Plupuh) dan Kabupaten Karanganyar (Kecamatan Gendangrejo),
Provins:1 Jawa Tengah (Fenianda, 2015:2)

Pada tahun 1977 Sengiran ditetapkan oleh MMentert Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia sebagar cagar budaya Oleh Karepanya Dalam sidangnya
yang ke 20 Komist Wansan Budaya Dunia &t Eota Manda, Mexico tanggal 3
Desember 1926, menetapkan Sangiran sebagar salah satu Warisan Budava Dunia
“World Heritage List"” Nomor: 593, Dengan demikian pada tahun tersebut situs
1 terdaftar dalam Situs Wanisan Duma UNESCO.



12. Komik

Komik merupakan bentuk komunikast wvisual yang menmulila kekuatan
untuk menyvampakan infermast secara populer dan mudah dimengertt (Maharsi
dalam Irawati, 2011:7) Sedangkan menurut Kustiate (2007 164), kmik memilila
pengertian vatu gambar yang dirangka dan disusun untuk menggambarkan
sebuah cerita Jadi komik adalah gambar yang dirangkal untuk menggzambarkan

sebuah centa vang menyampaikan nformast secara populer dan mudah

dimengert:.

2.3. Misi Basa

Misi Basa merupakan singkatan dan Komik Situs Purbakala Sangiran
Komik merupakan suatu 1novast pelajar untuk bisa kreatf membuat suatu karya
yvang memiliki nila lebih, yaitu membuat komik yang bisa memilila fungs: untuk

memberikan informasi sejarah dan informast yang ada di dalam Situs Sangiran.



BABIII
PROSEDUR IMPLEMENTASI GAGASAN

1.1 Alasan Pemilihan Strategi Pemecahan Masalah

Kurang berminatnya pelajar dalam mengenal, mempelajari, memanfaatkan
dan melestankan Situs Purbakala Sangiran. Oleh karena itu diadakan pelaksanaan
strategt pembuatan “Mist Basa" sebagat bentuk pelestanian pelajar terhadap Situs
Pubakala Sangiran Strategn komik diawali dengan adanya pelestarian cagar
budaya dan pembuatan komik.

Bagan 3.1 Strategi Pelaksanaan Pembuatan “Misi Basa"

Pembuatan “Misi Basa” sangat membantu dalam mengenalkan Situs
Purbakala Sangiran kepada masyarakat khususnya pelajar Pelestanan Situs
Purbakala Sangiran melals "Misi Basa” agar masyarakat khususaya pelajar
termotivas: untuk melestankan Situs Purbakala Sangiran sebaga cagar budaya

yang lebih bermanfaat.

1.2 Deskripsi Pemilihan Strategi Pemecahan Masalah

Langkah-langkah pelaksanaan "MMisi Basa™ sebagal upaya mengenalkan
Situs Purbakala Sangiran sebaga benlut

R
) e T

Bagan 3.2 Langkah-langkah Pelaksanaan “Misi Basa”

Pembuatan "Mist Basa" im1 merupakan suatu inovasi pelajar untuk bisa

kreatif membuat suatu karya yang memiliki milai lebih, yaitu membuat komik



yang bisa memilila fungs: untuk memberikan informast sejarah, Kemudian setelah
membuat buku 1m1 langkah selanjutnya adalah mencetak buku yang terdini dan
tujuh halaman dan mempromoesikannya melalur sositalisam dan bekerjasama

dengan para ahli tlustrator dan penerbat

1.3 Keunikan Pemilihan Strategi Pemecahan Masalah

“Misi Basa® merupakan komilk yang i dalamnya memiliki keuntkan
Komik tersebut menyajpkan sejarah umum dan informasi mengenar fosil-fosil
yang ada di dalam Situs Sangiran dengan gambar-gambar yang umk dan
menggunakan dialog-dialog antar tokel yang dijelaskan melaur perdebatan-
perdebatan kecil antar tokoh “Mdist Basa” menyapnkan informasi sejarah dengan

menarik dan mudah dipahami sehingga pembaca tidak mudah bosan

1.4 Keinovasian Ide

Kemovastan dan “hiisi Basa™ tersebut adalah cara mengenalkan Situs
Purbakala Sangiran dengan mencerttakan sejarah sangiran dan informasi lainnya
dengan bentuk komik, dibentuk sedemikian rupa menjadi sebuah buku yang
lebith mudah dipelajan dan dipaham: Hal im1 bertujpan untuk memotivas:
masyarakat khususnya pelajar agar memiliki keinginan untuk melestarikan

Sangiran



BABIV
PEMBAHASAN

4.1 Sejarah terbentuknya Situs Purbakala Sangiran

Pada awaloya Sangiran adalah sebuah lkubah yang dinamakan Kubah
Sangiran. Puncak kubah 1mi kemudian melalun proses erost sehingga membentuk
deprest. Pada depresi ttulah dapat ditemukan lapisan tanah vang mengandung
informast tentang kehidupan di masa lampan Museum Sangiran beserta situs
arkeologinya, selain menjaci obyek wisata yang menank juga merupakan arena
penelitian tentang kehidupan pra sejarah terpenting dan terlengkap di Asia,
bahkan duma

P museum dan situs Sangiran dapat dipereleh informasi lengkap tentang
pola kehidupan manusia purba di Jawa yang menyumbang perkembangan ilmu
pengetahnan sepertt Antropologi, Arkeolog, Geologi, Paleoanthrepologi Ih
lokasi situs Sangiran 1 pula, untuk pertama kalinya ditemukan fosil rahang
bawah Pithecantropus erectus (salah satu spesies dalam taxon Homo erectus) oleh
arkeclog Jerman, Profesor Von Koenigswald I area situs Sangiran 1ni pula jejak
tinggalan berumur 2 juta tahun hingga 200 000 tahun masith dapat ditemukan
hingga kamy Eelatf utuh pula Sehingga para ahli dapat merangkai sebuah benang
merah sebuah sejarah yang pernah terjadi di Sangiran secara berurutan.

Bentang lahan situs tersebut meliputy areal seluas + 48 km” yang berbentuk
seolah seperti kubah (dome/, sehingga situs tersebut dinamakan dengan Sangiran
Daome. Situs Sangiran merupakan salah satu situs manusia purba yang sangat
berperan penting dalam perkembangan penclitian di idang palascanthropology
di Indonesia FPada tahun 1334 penelitian yang dilalkukan eoleh GHE wvon
Koemgswald yang menemukan beberapa alat septh wang terbuat dan batu
kalsedon di atas bukit Ngebung, arah Baratlaut Sangiran Dome

Berdasarkan penelitian geologis, situs Sangiran merupakan kawasan vang
tersingkap lapizan tanahnya akibat proses orogenesa (pengangkatan dan
penurunan permukaan tanah) dan kekuatan getaran di bawah permukaan bumi
{endogen) maupun i atas permukaan bumi (eksogen) Aliran Sungam Cemoro
yang melintast wilayah tersebut juga mengakibatkan terkikisnya kubah Sangiran

menjadi lembah vyang besar vang dikelilingt oleh tebing-tebing terjal dan



pinggiran-pinggiran yang landai Beberapa aktifitas alam di atas mengakibatkan
tersingkapnya lapisan tanah/formasi penode pleisfocen yang susunannya
terbentuk pada tingkat-tingkat pleisiocen bawah (lapisan Pucangan), pleistocen
tengah (lapisan Kabuh), dan pleisfocen atas (lapisan MNotopure) Fosil-fosil
manusia purba yang ditemulkan di lapsan-lapisan tersebut berasesiasi dengan
fosil-fosil fauna vyang sectara dengan lapisan Jetis, lapisan Trnil, dan lapisan
Ngandong

Diperlarakan situs Sangiran pada masa lampu merupakan kawasan subur
tempat sumber makanan bagi ckosistem kehidupan Keberadaanya dt wilayah
katulistiwa, pada jaman fluktuas jaman glassial-interglassial menjadi tempat
tijuan migrast manusia purba untuk mendapatkan sumber penghidupan Dengan
demikian kawasan sangiran pada kala plerstocen menjadi tempat hunian dan ruang
subsistenst bagi manusia pada masa it

Tempai-tempat terbulca sepertt padang rumput, semak belulkar, hutan kecil
dekat sungat atau danau menjadi pilihan sebaga tempat hunian manusia pada kala
pleistocen Mereka membuat pangkalan (station) dalam aktifitas perburuan untulk
m endapatkan sumber kebutuhan hidupnya Pilithan situs Sangiran dome sebagal
pangkalan aktifitas perburuan mengingatkan kita dengan iwving floor (lantar hidup)
atau old camp site di lembah Olduva:r, Tanzania (Afrika) Indikasi suatu situs
sebagai tempat human dan ruang subsistens: adalah temuan fosil manusia purba,
fauna, dan artefak perkakas yang ditemukan saling berasosiasi.

Secara geo-stratigrafis, Situs Sangiran yang posisinya berada pada deprest
Solo di kaki Guoung Lawu imi dahulu meropakan suatu kubah (deme) yang
tererost <t bagian puncaknya sehingga menyebabkan terjadinya reverse
(kenampakan terbalik) Kondist deformasi geologis seperti 1m1 kemudian semakin
diperjelas oleh aliran ¥alt Brangkal, Cemoro dan Pohjajar (anak-anak cabang
Bengawan Solo) yang mengikis situs ini mular di bagian utara, tengal dan selatan
Alabat dan lkilisan aliran sungai tersebut malka menyebabkan lapisan-lapisan
tanah tersinglap secara alamiah dan memperlihatkan berbaga jejak fosil (manusia
purba dan hewan vertebrata) (Widianto & Simanjuntak dalam Widun 12935)

Sejarah atau nwayat penelittan di Situs Sangiran bermula dan laporan
GHE Von Koenigswald yang menemukan sejumlah alat serpih dan bahan batuan
jaspis dan kalsedon i selatar bukit Ngebung pada tahun 1934 (Koenmigswald,

1936) Temuan alat-alat serph yvang kemudian terkenal dengan 1stilah "Sangiran
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Flakes-industry’ tersebut diperkirakan berasal dan lapisan (ser1) Kabuh Atas vang
berusia Plestosen Tengah MNamun hasil pertanggalan tersebut banyak dikntil oleh
para ahli (de Terra, 1943, Heeleren, 1972} karena temuan tersebut dihubunglean
dengan konteks Fauna Trinil yang tdak autochton (Bartstra dan Basoela, 1984
1989) atan bukan dan hasil pengendapan primer (Bemellen, 1949)

Penelitian di situs im1 menjadh semalkin menarik dan berkelanjutan ketika
pada tahun 1236 ditemukan fragmen fosil rahang bawah (mandibula) manusia
purba Homeo erectus yang kemudian disusul oleh temuan fosil-fosil lainnya
Setelah masa pasca Koemigswald atau pada sekatar tahun 1960-an, penelitian
terhadap fosil-fosil hominid dan palectelogis di situs 11 kemudian diambal -alih
oleh para peneliti dan Indonesia (antara lain T Jacob dan 5 Sartono) serta terus
berkelanjutan sampat sekarang. Peneliban yang sangat ‘spektakuler’ terjadi ketika
Puslit Arkenas melakukan kerjasama penelitian dengan DMMuseum National
d Histoire Maturelle (MINHIN), Perancis melalui ekskavasi besar-besaran selama 5
tahap (tahun 1989 — 1993) di bulut Ngebung vang menghasilkan sejumlah temuan
secara insitu’ dan pertanggalan absolut yang sangat menank. Penelitian Situs
Sangiran semakin berkembang pesat dalam dekade lima tehun belakangan 1m
setelah Balar Yogya ikut berpartisipasi langsung dan melakukan program-

program penclitian secara intensif dan terpadu (Widianto 1997, Jatmike 2001)

4.2 Upaya Pelestarian Situs Sangiran melalui “Misi Basa”

Pengembangan cagar budaya sangiran adalah pemingkatan potenst mla,
informasi, dan promosi cagar budaya sangiran yang dilakukan dengan cara
pendokumentasian yaitu melalm “MMisi Basa”

"Nz Basa” 1im1 memilikn keunikan gambar-gambar yang umil 1sinya
informatif, membawa pesan yang jelas tentang sejarah situs sangiran dan mudah
dipahami. Hal 1 bertujuan untuk memotvasi masyarakat agar memilila
keinginan mengenal, mempelajan, memanfaatkan dan melestankan situs
sangiran sebagal cagar budaya

"Nz Basa” & dalamnya mencentakan tentang seorang pelajar lakai-laka
dan seorang pelajar perempuan yang sedang berkunjung ke situs sangiran untuk
mengerjakan tugas dan sekolahnyva masing-masing Awalnya mereka tidak saling
mengenal namun secara hidak sengaja terjadi perdebatan antar mereka mengena

apa vang ada di dalam situs sangiran tersebut Setelah perdebatan-perdebatan
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tersebut akhirnya mereka berkenalan dan bertukar kontak untulk melanjutkan
pertemanan

Oleh karena ity bulu 1 dipercaya dapat menank masyarakat khususnya
generasit muda agar berminat untuk belajar sejarah lokal atau sejarah sangiran

khususnya dengan cara vang lebih menank.

4.3 Pengembangan “Misi Basa"” sebagai Upaya Pelajar terhadap Pelestarian
Cagar Budaya Sangiran

Situs  Purbakala Sangiran memilila potenst panwisata dan fungsi
pendidikan. Hal i1 perlu didukung oleh masyvarakat Indonesia khususnya pelajar
untuk pelestanan Situs Purbakala Sangiran Oleh karena itn perlu adanya

pelestanian Situs Purbakala Sangiran melalur "Misi Basa”

Gambar 4.3 Ist “Misi Basa”

4.3.1 Data Empiris Pendukung
Berdasarkan hasil pertanyaan vang diajukan kepada pelajar, pelajar kurang
mengetahiy bahwa Situs Purbakala Sangiran sebagar bangunan cagar budaya

adalah 67% dan 150 sampel, dan pelajar tidak mengetaliu sejarah terbentulnya
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Situs Purbakala Sangiran adalah 53% dan 150 sampel Untok lebih jelas tentang
hasil pertanyaan terhadap siswa SMA, dan sebanvak 150 sampel siswa kelas X

IPA dan TIPS Bertkut data pertanyaan tentang bangunan cagar budava Situs

Purbakala Sangiran.

Tabel 4.3.1 Kepedulian Siswa terhadap Situs Purbakala Sangiran

No. | Pertanyaan Ya Tidak

1. Tahukah Anda bahwa Situs Purbalkala Sangiran By
33% 67%
meruypakan bangunan cagar budaya?’

2. Pernahkah Anda mengunjungi Situs Purbakala
ongiran?

11% 89%

3. Apakah anda mengert sejaral terbentuknya Situs

Purbakala Sangiran? L 3%
4, Apakah Anda tertank dengan “MMisi Basa” 7 85.5% 14,5%
5. Setelah membaca "Misi Basa™, apakah andaingin

mengenal lebih dalam Situs Purbakala Sangiran dan 4% 6%

melestarikannya’

Berdasarkan data pada tabel 4 3.1 dapat disimpulkan bahwa banyak
generasi muda tidak mengetahu tentang informasi Situs Purbakala Sangiran.

Upaya meningkatkan kepedulian pelajar maka Situs Purbakala Sangiran
periu adanya pengembangan melalus “Iist Basa” Hal tersebut didukung dan dan
hasil pertanyaan bahwa generas: muda sekitar 94% tertank terhadap "IMis: Basa”

guna melestarikan Situs Purbakala Sangiran

431 Kendalayang Dihadapi dalam Menerapkan Ide

Eendalanya yatu biaya atau modal dalam membuat, mencetak dan
mempromosikan "Mist Basa” Kemudian memperiukan waktu yang cukup untuk
perencanaan matang Dalam membuat komik dengan jumlah yang banyak periu

kerjasama dengan ilustrator dan penerbit.

433 Faktor-fakitor Pendukung
1. Pemenatah Daerah untuk mendukung pembuatan komik

2 Tercukupinya ahli-ahli tlustrator dan penerbit dalam pembuatan komik




434 Tindak Lanjut/Rencana Desiminasi

Memasyarakatkan melalui media masa dan melakukan presentasi agar

masyarakat khususnya generast muda tertartk untuk mengenal:, memahamst,

memanfaatkan dan melestarikan situs sangiran

Adapun langkah-langlkah yvang dapat diambil:

Pembuatan “Mist Basa” (Komik Situs Purbakala Sangiran) Komik
adalah gambar yang dirangkai untuk menggambarkan sebuah cerita yang
menyampatkan informasi secara populer dan mudah dimengertt
Tentunya sesuat dengan cini-cin komik, mempunyal unsur-unsur cerita
yvaitu tokoh, plot, dan alur Buku mi memiliks unsur tokol vaitu Emy dan
Evan dan memiliki alur maju vang mencentakan perdebatan-perdebatan
kecil mengena apa yang ada di dalam situs sangiran.

Pencetakan Buku PBuke 1m dicetak dalam tujuh halaman dimana
mencentakan seorang pelajar perempuan yang bertemu pelajar laki-laki

di dalam situs sangiran sampa aklurnya melanjutkan periemanan

Gambar 4.3.4 Salah satu perdebatan yang ada di dalam “Misi Basa"

Mempromosikan “Misi Basa”
Bekeja sama dengan ahli-ahh ilustrator dan penerbit dengan sosialisasi
dan menyebarkan melalon tklan atau media massa. Serta dimuat ditoko-

toko souvenir didaerah sangiran
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sangiran adalah sebuah kubah vang melalun proses eros sehingga
membentuk deprest dan ditemukan lapisan tanah yang mengandung informast
kehidupan masa lampau. Untuk mengenalkan situs Sangiran dibuat “Iist Basa”

“hhsi Basa” (Komik Situs Purbakala Sanmran sebagan Upaya Pelajar
terhadap Pelestanan ZSitus Purbakala Sangiran) mencentakan sejarah Sangiran
dan informasi lainmya, dibentuk sedemikian rupa menjadi sebuah bulu vang
lebih mudah dipelajart dan dipahami “1is1 Basa” memiliki keumban gambar
yang unik, informatif, membawa pesan yang jelas tentang sejarah situs sangiran
dan mudah dipahami Hal it bertujuan untuk memetivast masvarakat agar
memiliki keinginan mengenal, mempelajan, memanfaatkan dan melestankan
situs sangiran sebaga cagar budaya “Misi basa” mu akan berhasil dengan
bantuan pemenntah daerah setempat dan ahli-ahli ilustater Serta dilakukan
langkah-langkah tindak lanjut yaitu pembuatan pencetaklcan dan promosi komilk

ni.

5.2 Saran

Diperlukan kerja sama yang baik antara Pemenntah Daerah dengan
imstitust sekolah untulk mengenal Situs Purbakala Seangiran agar masyarakat
terutama generasi muda dapat mengenal, menghargar dan memanfaatkan Situs
Purbakala Sangiran.

FPemenntah Daerah mendukung promost "Misi Basa”™ yaitu: komik situs
purbakala Sanmiran sebaga upaya pelajar terhadap situs purbakala Sangiran pada

generasi muda salah satunya melalui instus: pendidikan
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